BAB II
METODE OBSERVASI LINGKUNGAN ALAM SEKITAR SEKOLAH
TERHADAP HASIL BELAJAR BIOLOGI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskrips Teori
1. Metode Observasi Lingkungan Alam Sekitar dal@amBelajaran
a. Pengertian Metode Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah pengamatan yaitu melihat, memigdahadan
mencatat segala fenomena yang terjadi yang mepojayggk pengamatan.
Secara umum dapat diartikan sebuah pengamatanutamgaenggunakan
alat indera atau alat bantu untuk penginderaanussiabjek atau objek.
Observasi juga merupakan basis sains yang dilakd&agan menggunakan
panca indera atau instrumen sebagai alat bantunusmgan.

Istilah observasi berasal dan bahasa Latin yangribémelihat” dan
“memperhatikan”. Istilah observasi diarahkan padgi&tan memperhatikan
secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, danpertimbangkan
hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut.

Observasi menjadi bagian dalam penelitian berbdgaplin ilmu,
baik ilmu eksakta maupun ilmu-ilmu sosial, Obserndapat berlangsung
dalam konteks laboratorium. Observasi yang bepatigamatan bertujuan
untuk mendapatkan data tentang suatu masalah, ggehidiperoleh
pemahaman atau sebagai alat re-checkingin atau ytdiard terhadap
informasi / keterangan yang diperoleh sebelumnym&a metode ilmiah
observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dacataan fenomena-
fenomena yang diselidiki secara sistematik. Dalatnyang luas observasi
sebenarnya tidak hanya terbatas kepada pengamarandylakukan, baik

! PurnomoEksplorasi Biologi (Semarang: IKIP PGRI, 2008).him 18



secara langsung maupun tidak langsung. Pengamaak tangsung
misalnya melaluquestionnairedan tes.
b. Observasi Lingkungan Alam Sekitar

Menurut Zoer’aini lingkungan ialah suatu sistem kdeks yang
berada di luar individu yang mempengaruhi pertunabuttan perkembangan
organismé Selanjutnya M. Joko Susilo membagi lingkungan jagindua
dimensi, yaitu lingkungan fisik dan lingkungan sbsiLingkungan fisik
lebih cenderung dikaji dari sisi bangunan atau lsegasuatu yang berada di
sekitar, sedangkan lingkungan sosial dilihat dasndisi masyarakat di
sekitar.

Berdasar pengertian di atas maka dapat didefimsikahwa
observasi lingkungan alam sekitar adalah pengamethadap sesuatu yang
berada di luar individu yang berupa alam atauklimgan fisik. Kaitannya
dengan pembelajaran biologi maka yang dimaksud deetobservasi
lingkungan alam sekitar adalah pembelajaran setamgsung dengan
mengkaitkan fenomena yang terjadi di lingkunganmaldengan materi
pembelajaran. Dengan cara siswa diajak dan meng&dwmbtdupan di
lingkungan lalu mencatat dan menganalisisnya. Linglan alam sekitar
bisa berupa alam sekitar sekolah, sekitar rumalalsahutan yang dapat
digunakan sebagai sumber belajar yang“aik

Metode observasi ekosistem sangat tergantung tgph&dndisi
lingkungan yang merupakan tempat dimana suatu mmanhidup, dan di
dalamnya terjadi interaksi antar sesama makhlukuphiddang selalu

dipengaruhi oleh segala sesuatu yang berada dasgka.

zZoer'aini Djamal Irwan, Prinsip-prinsip Ekologi dan Organisasi Ekosistempriunitas dan
Lingkungan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003),him. 108

M. Joko SusiloKurukulum Tingkat Satuan Pendidikan (KJSfYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),
him. 187

*Ahadinniyati dalam Metode Pembelajaran Biolagihttp://biologi2004.blog.spot.com/2008/01/
him.3




c. Landasan Dasar dan Tujuan Pembelajaran Metoder@si Lingkungan
1). Landasan Dasar
Sebagai metode pembelajaran intruksional, metodseroasi
lingkungan memiliki landasan dasar mengapa metodie perlu
diterapkan. Adapun landasan dasarnya adalah sdiemait;
a). Al-Quran dalam surah Al Ghosyiyah ayat 17t8fQtang perhatian
terhadap alam

OEERO *)ORBO> 40 o[+
SO ORNEAE B v0B Hn RO S5
NN €000 Wa 3 GEIROSGO DI
OELRNOST &V S 6 AEDNYN0 A vOF

Al 3 @ X] @M EYo OZ[SE oI
7] [=NOR gm S (% Y SENGE Shel

O RN ER A NG KV FOQF H o e
“Maka tidakkah memerhatikan unta, bagaimana dikgta
(17). Dan langit, bagaimana ditinggikan (18). Damung-
gunung bagaimana ditegakkan (19). Dan bumi, bagama
dihamparkan (20)”

b). Depdikbud tentang tujuan pendidikan bioldgi93:1)
yaitu agar siswa mampu melaksanakan pengamatan dan
diskusi untuk memahami konsep, mampu melakukanopasn
sederhana untuk memahami konsep dan mengkomurakak#sil

percobaan, mampu menginterpretasikan data yangngikikan dan
melaporkannya

c). Visi pendidikan sains-biologi
Visi pendidikan biologi yaitu mempersiapkan siswang
melek sains dan teknologi, untuk memahami diringma lhgkungan

*Departemen Agama RII Quran dan Terjemahannyg’Semarang: CV Toha Putra, , 1989)

®Dikutip oleh Rita Murtafiah, "Meningkatkan Motivasi Belajar,
http://suhadinet.wordpress.com/2008/05/01



sekitarnya, melalui pengembangan keterampilan prosekap
ilmiah, keterampilan berpikir, penguasaan konsapssgang esensial
dan kegiatan teknologi, dan upaya pengelolaan lingin secara
bijaksana yang dapat menumbuhkan sikap pengaguteghadap
Tuhan Yang Maha ESa

d). Pilar-pilar pendidikan yang dicetuskan olehBESCO

Sedikitnya ada empat pilar pendidikan yang dicetnstdeh

UNESCO merupakan pendekatan yang harus digunakataldim
pembelajaran sains di kelas, yaitu :
(1). Learning to knowbelajar untuk mengetahui)
(2). Learning to b belajar untuk menjadi jati diri).
(3). Learning to dd belajar untuk mengerjakan sesuatu).

(4). Learning to life togethefbelajar untuk bekerja sanfa)

2). Tujuan Penerapan Metode Observasi Lingkuigam

Metode observasi lingkungan alam sekitar pada nnatekok
ekosistem dikembangkan agar proses belajar mengeajadi efektif.
Strategi ini dilakukan agar para siswa dapat médakupengamatan
sendiri, mampu menganalisis dan mampu memikirkgadien-kejadian
yang terjadi di lingkungan alam sekitar. Dalam k¢ belajar mengajar
tidak hanya mampu menghafalkan buku dan menirulemdapat guru,
tetapi juga diharapkan untuk merangsang dan memizayar berani dan
mampu menyatakan pendapatnya secara aktif, bukagahmenjadi
siswa yang pasif terhadap materi yang dikatakah sé®rang pengajar.
Dalam hal ini siswa diberi kesempatan untuk mendgiaseadiri tentang

ekosistem yang ada di lapangan secara nyata.

7 .

Ibid 5

8Lihat Wina SanjayaPembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berba&isnpetensi(Jakarta:
Kencana, 2008). him. 97-98. Cet 3
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Hasil pengamatan lingkungan alam sekitar dihaaapBdapat
membantu siswa dalam menyerap pengetahuan danarpelayang
digjarkan khususnya yang berkaitan dengan alamtasekbDengan
demikian rasa ingin tahu siswa akan tergugah, kearalya dalam
mengamati dan keterampilannya dalam melaksanakéwitak sains
semakin berkembang dan dapat memacu motivasi daedtdan dalam
belajar. Di sisi lain juga untuk menanamkan rasaupeterhadap
lingkungan alam guna melestarikan agar tetap t@rjigrena selama ini
keadaan lingkungan sudah memperihatinkan dari peg@a dan
kerusakan. Ini merupakan langkah awal untuk meniBesiswa yang
peduli terhadap lingkungan.

d. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Obsdriragiungan

1). Tahap persiapan atau perencana
a). Menetapkan tujuan pembelajaran khusus
b). Menetapkan obyek yang akan diobservasi
c). Menentukan alat/instrumen peroleh data dalamgagakan observasi
d). Membuat instrumen untuk mengadakan observasi.

2). Tahap pelaksanaan
a). Siswa secara langsung menuju obyek yang diodisier
b). Siswa mengadakan pengamatan terhadap obyeldyargervasi
c). Siswa mengadakan pencatatan terhadap peridtejadian-kejadian

atau gejala-gejala yang terjadi

d). Mendiskusikan hasil pengamatan dengan time

e). Menyusun laporan sebagai hasil observasi.

e. Keunggulan dan Keterbatasan Metode Observasi
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Penerapan metode pengamatan lingkungan alam sedetzagai

tekhnik pembelajaran mempunyai keunggulan-keunggultertentu.

Beberapa keunggulan metode ini antara lain:

1).

2).

3).

4).

5).
6).

Melalui metode observasi lingkungan alam sekiébiasaan siswa untuk
menerapkan pengetahuan, sikap ilmiah ketelitiarag@at terbina dan
terarah.

Metode observasi lingkungan dapat mengubahpkiasiswa, dari pola
pikir sempit menjadi lebih luas dan menyeluruh dalmemandang dan
cara memecahkan masalah materi pelajaran

Metode observasi ini dapat memberikan kebebasawa untuk
mengembangkan kemampuan individualnya dan kemamkerfasama
dalam kelompok

Siswa dapat mengetahui konsep-konsep yangaghpekarena siswa
mendapatkan pengalaman langsung dari sumbernya.

Metode observasi tidak membutuhkan alat-alasih

Metode observasi tidak banyak memerlukan bikgeena menggunakan
lingkungan alam sebagai sumber belajar utama dpisgbuku LKS
atau buku pelajaran.

Sebaliknya metode observasi lingkungan alam sejkitar memiliki

beberapa keterbatasan, antara lain:

1).
2).
3).

4).

Terpatok oleh suasana dan cuaca alam

Metode observasi ini memerlukan perencanaag yeatang

Metode observasi kadang memerlukan waktu yamg Isehingga kadang
menyita waktu mata pelajaran lain

Metode observasi tidak dapat digunakan paldautepokok bahasan, ini
hanya bisa pada materi yang obyeknya bisa dijangletu panca indra.

Selain itu juga hanya pada sekolah yang masih meimigkungan alam

yang alami.
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2. Hasil Belajar
a. Pengertian

Belajar adalah suatu proses perubahan perilakugaebasil dari
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kestaurt hidupnyd.Dari
beberapa pengertian belajar tersebut dapat dipahaamwa belajar
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan segeanéuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secaraukabah, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingémnnya’.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yangiklirpgserta
didik setelah menerima pengalaman belajathyBasil belajar menunjuk
pada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajampakan indikator adanya
derajat atau tingkatan perubahan tingkah laku pesdidik?. Jadi hasil
belajar peserta didik pada hakikatnya merupakambadéran tingkah laku
yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikoonist?,

Berdasarkan pengertian dari hasil belajar kita dapenengarai
tujuan utamanya adalah untuk mengetahui tingka¢rketsilan yang dicapai
oleh peserta didik setelah mengikuti suatu kegigambelajaran, dimana
tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandaigdenskala nilai berupa
huruf atau kata atau simbol. Apabila tujuan utaregidan hasil belajar ini
sudah terealisasi, maka hasilnya dapat difungsifan ditujukan untuk

berbagai keperlualf.

° Abdul Hadis Psikologi Dalam Pendidikar{Bandung: ALFABETA, 2008), Cet. 2, him. 60.

19 Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhirjakarta: Rineka Cipta, 1995), Cet.3,
him 2.

1 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: Remaja Rosdakarya, 1999),
Cet.6, him. 22.

12 0emar Hamalikkurikulum dan Pembelajarar{Jakarta : PT Bumi Aksara, 2001), Cet. 3, hin9.15

3 Nana Sudjanap.cit.,him.3.

4 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar{Jakarta: Rineka Cipta, 1999), Cet. 1, him.200.
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar.
1). Faktor Intern
a). Faktor Jasmaniah
Termasuk di dalamnya faktor kesehatan, hasil betajak

akan maksimal apabila kesehatan terganggu, selaijjuga peserta
didik akan cepat lelah, kurang bersemangat, ngajitakbadannya
lemah, kurang darah ataupun ada gangguan-gangdedaihan-
kelainan fungsi alat inderanya serta tubuhftya.

b). Faktor Psikologis
(1). Inteligensi

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri darijegés,
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikaalam
situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mehgetatau
menggunakan konsep-konsep yang abstrak secaraif,efekt
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan ¢&pat.

(2). Minat (nteres})

Minat yaitu kecenderungan dan kegairahan yangygtin
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Miagatd
mempengaruhi pencapaian hasil belajar dalam mdtgapEn
tertentd”.

(3). Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu
baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang rsegadah
belajar dan berlatif

5Slametopp. cit, him. 55.
“Ibid., him. 56
17 E. Mulyasa)mplementasi Kurikulum 2004Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), Cet.3, him. 194
18 |
Ibid.



14

(4). Motivasi
Motivasi merupakan kekuatan mental yang mendorong
terjadinya proses belajar. Lemahnya motivasi belakan
melemahkan kegiatan belajar. Selanjutnya, mutul Heajar

akan menjadi rendafi.

2). Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dariih@ividu. Yang
termasuk faktor ekstern yang dapat mempengarulii belgjar, antara
lain:
a) Faktor Keluarga
b) Faktor Sekolah
c) Faktor Masyarakat
d) Media Massa
e) Teman bergaul

f) Bentuk kehidupan masyarakat.

3. Materi Ekosistem
a. Definisi Ekosistem
Hubungan saling ketergantungan antara makhluk hidiemgan
lingkungannya (makhluk tak hidup) membentuk suaistesn disebut
ekosisterf’. Contoh dari ekosistem adalah hutan, sawah sufaysu dan
laut. Cabang ilmu biologi yang khusus mempelajadsestem adalah ilmu
ekologi., yaitu ilmu yang mempelajari hubungan tanialik antara makhluk

hidup dengan lingkungannifa

9 Dimyati dan Mudjionopp. cit.,him. 239.
235pedjiran Resosoedarmo, dRengantar Ekologi(Bandung: Remaja Karya CV, 1984), him. 7
21 i

Ibid., him. 1
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Ekosistem juga didefinisikan sebagai unit fungsioyeng meliputi
komponen biotik dan komponen abiotik dari area ifige&kosistem adalah
komunitas alami yang beinteraksi satu sama laingae faktor fisik dan
nonfisik, seperti energi matahari, temperatur udamagin, kelembapan

udara, air, tanah dan sebagainya.

b. Pembagian Ekosistem
Dalam ilmu ekologi, sejarah terjadinya ekosistetmedakan menjadi
tiga, yaittf*.
1). Ekosistem alami, ialah ekosistem yang terdesécara alami tanpa ulah
campur tangan manusia. Misalnya ekosistem hutareklasistem laut.
2). Ekosistem buatan, yaitu ekosistem yang terlxelpéudasarkan ulah dan
campur tangan manusia sesuai dengan tujuan madas@an tujuan
tertentu. Contoh ekosistem ini adalah ekosistemabadan ekosistem
kebun.
3). Ekosistem suksesi, adalah ekosistem yang terbediawali dengan
pemusnahan akibat bencana alam. Contoh ekosistdsessuyaitu
ekosistem yang terjadi di gunung merapi akibatsi@tugunung tersebut.
Ekosistem suksesi digolongkan lagi menjadi duauyait
(a). Suksesi primer, adalah suksesi yang terjdd komunitas asal
terganggu. Gangguan ini mengakibatkan hilangnya ukotas asal
tersebut secara total sehingga di tempat komuisas terbentuk
habitat barér,

(b). Suksesi sekunder, yaitu jika sesuatu komuritas ekosistem alami

terganggu, baik secara alami maupun buatan (sekagatan ulah

“Tercantum dalam materi pelajaran IPA-Biologi padkotah menengah pertama kelas VIl sebagai
materi pokok ekosistem
#gpedjiran Resosoedarmo, dkk. cit, him. 60



16

manusia), dan gangguan tersebut tidak merusaktestgdat tumbuh

organisme sehingga substrat lama masifi‘ada

c. Tingkatan Makhluk Hidup dalam Eskosistem
Di dalam ekosistem terdapat tingkatan makhluk higagu:
1). Individu
Individu adalah satuan makhluk hidup yang tunggaSatu
batang teratai disebut individu, begitu juga maauSeorang manusia
disebut individu.
2). Populasi
Populasi adalah kumpulan makhluk hidup yang sejgaisg
hidup menetap di daerah tertéfituContoh populasi tikus di sebuah
sawah, dan populasi manusia di kota Semarang
Populasi senantiasa berubah-ubah dari waktu ke uwakka
jumlah populasi suatu jenis berubah, maka kepadatanlasinya juga
akan berubah. Dengan demikian terjadilah perubalpapulasi.
Perubahan kepadatan populasi organisme pada sastahddipengaruhi
oleh faktor-faktor sebagai berikut:
(a). Bertambahnya jumlah individu, karena teedapdividu yang lahir
(natalitas) dan yang datang dari tempat l&migrasi).
(b). Berkurangnya jumlah individu, karena terdapdividu yang mati
(mortalitag dan yang pergi atau pindah ke tempat lamifras)
3). Komunitas
Komunitas adalah semua makhluk hidup yang hiddgndauatu

daerah atau lingkungan yang s&maisalnya populasi tikus, populasi

*!bid,. him. 68
#7oeraini Djamal Irwan, Prinsip-prinsip Ekologi dan Organisasi Ekosistempriunitas dan
Lingkungan(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), Cet. 3, him. 96
“bid., him. 97
bid., him. 85
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ular, populasi teratai, populasi padi, merupakaggata komunitas

ekosistem sawabh.

d. Hubungan antar Komponen Ekosistem.
Ekosistem terdiri dari komponen yang saling mempeny yaitu:
1). Peran Komponen Abiotik
Komponen abiotik adalah komponen tidak hidup dalksumatu
ekosistem yang berpengaruh terhadap makhluk hidtgraalain tanah,
udara, sinar matahari, air suhu dan sebag&ingetiap makhluk hidup
membutuhkan komponen-komponen abiotik untuk kelamgan
hidupnya.
2). Peran Komponen Biotik
Komponen biotik adalah lingkungan biologis yang lipugi
seluruh organisme yang mempengaruhi kehidupan itdhdivpopulasi,
atau spesieS. Berdasarkan cara memperoleh makanannya, komponen
biotik dalam suatu ekosistem dibagi kedalam tigdorkeok, yaitu
produsen (penghasil), konsumen (pemakai) dan deésengpengurai).
(a). Produsen
Semua produsen dapat menghasilkan makanannyaisendir
sehingga disebut organisme autotrof. Mereka mampmbentuk
zat-zat organik dari zat anorganik sederhana. Petuke&n makanan
ini dapat melalui fotosintesis dengan bantuan eneafaya dan
klorifil *°. Yang termasuk dari organisme produsen adalah @emu
tumbuhan hijau yang memiliki klorofil, misalnya paghgung dan
rumput-rumputan.

22 Harsoyo Purnomd)asar-dasar lImu LingkungarfSemarang. IKIP PGRI Semarang, 2006), him.7
Ibid, him. 6

%0 Soedjiran Resosoedarmo, dikig,.cit,hlm. 7
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Berikut adalah proses fotosintesis

Cahaya matahari‘/

6COr + 6HO > GH1206 +6O2
Klorofil

Gambar 2.1 proses fotosintesis pada thahijad*
(b). Konsumen

Berdasarkan cara mendapatkan makanannya konsumen
memiliki tingkatan-tingkatan tertentu yang melipukionsumen
tingkat I, biasanya ditempati oleh hewan herbivokamnsumen
tingkat Il ditempati oleh hewan karnivora. Sedamgkagkat Il juga
ditempati oleh karnivora.

Semua konsumen tidak dapat membuat makanan sdndiri
dalam tubuhnya sehingga disebut heterotrof. Merekadapatkan
zat organik yang telah dibentuk oleh produsen dtii konsumen
lain yang menjadi mangsanya. Zat-zat organik igudakan oleh
konsumen sebagai sumber en&tgi

(c). Pengurai

Pengurai yaitu konsumen khusus yang mengambil
makanan dari bangkai atau makhluk hidup yang telah. Bakteri
dan jamur merupakan makhluk hidup dekomptser

d. Ketergantungan Antara Mahluk Hidup
1). Rantai makanan
Rantai makanan adalah perpindahan materi dan ergagi
makhluk hidup yang satu ke makhluk hidup yang ledelalui proses
makan dan dimakan dengan urutan terténtu

Contoh urutan rantai makanan sebagai berikut!

%1 Hadi PoernomoFotosintesis pada tumbuhahttp://id.wikipedia.org/wiki/fotosintesis

%2 Soedjiran Resosoedarukk.,op.cithim.8

Fbid.

%30hn W. KimbalBiologi Jilid 3, Edisi KelimaPenerjemah Siti Soetarmi Tjitrosomo, dkk.,(Jakart
Erlangga,1999), him. 959
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Rumput _ belalang katak S ular

Gambar 2.2 contoh rantai makarran

2). Jaring-jaring Makanan

Konsumen tidak hanya tergantung pada satu makaajan Satu
jenis makanan dapat dimakan oleh lebih dari sataamakonsumen.
Misalnya, rumput tidak hanya dimakan belalang,pietmjah, kambing
dan kuda juga memakannya.

Contoh jaring-jaring makanan sebagai berikut!

merpati — manusia Kucing

belalang — katak

Gambar 2.3 contoh jaring-jaring makaftan
Rantai-rantai makanan dapat saling tumpang tindéu aaling
berhubungan satu sama lain membentuk suatu jaaimgyj yang

simpang siur, yang disebut dengan jaring-jaringanak’.

3) Piramida Makanan dan Aliran Energi

Pada rantai makanan telah dikenal tingkat trofikgygerdiri dari
produsen, konsumen primer, konsumen sekunder dasruseya.
Produsen yang bersifat autotrof menempati tingkafikt pertama,
herbivora tingkat trofik kedua, karnivora pada kagtrofik ketiga dan
seterusnya. Setiap transfer selalu ada energi géegas sebagai panas.

Dengan demikian pada rantai makanan yang lebinapgngnergi yang

% |bid
% |hid, him.960
bid.
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tersedia untuk tingkat trofik yang paling tinggingkin sedikit, sehingga
terbentuk piramida yang dikenal dengan piramiddogh®’.

Gambar 2.4 Piramida makanan sebagai berikut;

Konsumen 3

v

v

Konsumen 2

— KoOnsumen 1

-—p Produsen

Gambar 2.4 Piramida makanan
Dasar piramida selalu di tempati oleh produsenjdartahnya paling banydk

4. Penerapan Metode Observasi Lingkungan Alam &ekialam Pembelajaran

Ekosistem

Belajar mengajar sebagai suatu proses merupakdn sistem yang
tidak terlepas dari komponen-komponen lain yangngalberinteraksi di
dalamnya. Salah satu komponen dalam proses teraebigh sumber belajar.
Sumber belajar itu tidak lain adalah daya yang hiémanfaatkan guna
kepentingan proses belajar mengajar, baik secagsuag maupun secara tidak
langsung, sebagian atau secara keseluruhan.

Sumber belajar dalam pengertian sempit adalah, Imysabuku-buku
atau bahan-bahan tercetak lainnya. Namun pengeyéiag lebih luas tentang
sumber belajar diberikan oleh Edger Dale yang nmakga bahwa pengalaman

*¥bid , him. 961-965
%9Tim Penyusun Buku Ajar Biologi untuk SMA Kelas YSdmarang, Pemerintah Kota Semarang, 2004
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itu adalah sumber belafdr Sumber belajar dalam pengertian tersebut menjadi
sangat luas maknanya, seluas hidup itu sendirgngasegala sesuatu yang ada
dan dialami dianggap sebagai sumber belajar.

Depdiknas menjelaskan, berbagai lingkungan sepegkungan alam,
lingkungan sosial, lingkungan seni budaya, tekmklustri dan lingkungan
ekonomi dapat dijadikan sumber dan bahari*ajumber belajar akan menjadi
bermakna bagi peserta didik maupun guru apabilabsurbelajar diorganisir
melalui satu rancangan yang memungkinkan seseal@m@ memanfaatkannya
sebagai sumber belajar. Jika tidak maka tempat latgklungan alam sekitar,
benda, orang dan atau buku hanya sekedar tempattigak berarti apa-apa
Segala sesuatu yang dimanfaatkan sebagai sumlagarbeiialah guna memberi
kemudahan kepada seseorang dalam belajar baikdreargcang maupun yang
secara alami.

Pemanfaatan sumber belajar tersebut tentunya dikesudengan materi
dan topik yang akan diajarkan agar penyampaianriviatah efektif. Seperti
dalam pembelajaran biologi materi pokok ekosisteraka yang tepat dijadikan
sebagai sumber belajar adalah lingkungan alamasedgtain dari buku dan teks-
teks yang lain. Hal ini dipilih karena ekosistemmpelajari alam dan peristiwa-
peristiwa yang terjadi di dalamnya.

Oleh karena itu dalam mempelajari ekosistem, sejauhgkin mencari
kesempatan untuk bisa belajar dari alam. Pendiddaam lingkungan ini
memberi kesempatan pada siswa untuk mengumpulkém diri kegiatan
pengamatan, analisis dan sebagainya. Dalam menggkdra pembelajaran
biologi perlu diingat bahwa lingkungan siswa seindudalah sumber belajar

biologi yang sangat berharga.

“Nana Sudjana dan A. RivaTeknologi PengajaranBandung: CV Sinar Baru),hlm. 76

“IDepartemen Pendidikan Nasional Redoman Memilih dan Menyusun Bahan Ajajakarta: Dirjen
Manajemen Dikdasmen, 2006), him. 18

*?Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran; Mengembangkan Standempétensi Guru; (Bandung:
PT.Remaja Rosdakarya, 2006), him. 171
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Pelajaran biologi adalah mata pelajaran yang merkake pada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembanglkapekensi agar siswa
mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar seib@rah. Pendidikan
biologi diarahkan untuk "mencari tahu” dan "bertjus¢hingga dapat membantu
siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendelstang alam sekitar.

Proses pembelajaran biologi diharapkan memberikaera@ yang besar
pada penguasaan kompetensi yang diséfmitskill, yang berarti kecakapan
hidup yang dimiliki seseorang untuk berani mengpagaoblem hidup dan
kehidupan kemudian secara proaktif dan kreatif mencolusi untuk
mengatasinya. Strategi pembelajaran biologi diHamagdebih mengedepankan
pendekatan kontekstual. Model pada pembelajaratekstual merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang intinya membantu gumuk mengkaitkan
materi pelajaran dengan kehidupan nyata dan measotsiswa mengkaitkan
antara pengetahuan yang dipelajari dan penerapalatgan kehidupan siswa.

Lingkungan adalah sebuah ekosistem yang dapat ildijadtempat
penelitian, pengamatan yang merupakan sarana &ataraspesifik. Mengingat
lapangan terbuka dapat memberikan interaksi argarpknen (siswa dengan
siswa, siswa dengan guru dan sebaliknya) akanrgstleag dengan baik serta
menempatkan guru sebagai fasilitator dan motivaaiam berlangsungnya
proses pembelajaran di ruang terbuka. Hal ini akaengembangkan
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotoris siswahingga pemahaman
konsep yang didapatkan akan lebih mengena dibakaliingengan penjelasan
melalui ceramah saja.

Lingkungan ekosistem menyediakan fenomena alam yagwwarik dan
penuh misteri, anak sebagai peneliti muda mempukgaigintahuan yang
tinggi. Adalah keharusan didalam pendekatan penavata biologi untuk

memelihara keingintahuan anak tersebut, memotiyassehingga mendorong
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siswa untuk mengetahui apa, mengapa, dan bagaiteshadap objek dan
peristiwa di alarft.

Konsep-konsep ekosistem dan lingkungan sekitarasidapat dengan
mudah dikuasai siswa melalui pengamatan pada syaag konkret. Dampak
positif dari diterapkannya pemanfaatan lingkungaituy siswa dapat terpacu
sikap rasa keingintahuannya tentang sesuatu yandidichgkungannya. Bekerja
dan belajar yang berbasis lingkungan sekitar meikdoenilai lebih, baik bagi si

pembelajar itu sendiri maupun bagi lingkungan sekit

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Karya tulis seperti judul di atas belum banyak dkat khususnya di IAIN
Walisongo Semarang. Namun penulis cukup terbantgaite berbagai buku dan
hasil penelitian terdahulu yang dapat dijadikanaactentang metode pembelajaran.
Berikut di antara buku buku dan hasil penelitiamg/genulis jadikan dasar teori
dalam penelitian.

Farida, dalam skripsinya berjuduberbandingan hasil belajar dengan
metode observasi dan metode diskusi siswa kelasdX materi ekosistem di SMA
Muhammadiyah 1 Weleri tahun ajaran 2009/208@sil penelitian mengungkapkan
bahwa pembelajaran dengan metode observasi séelkiit efektif dibandingkan
dengan metode diskusi. Hal ini terjadi karena gasdidik lebih mudah memahami
materi pelajaran dengan jalan melihat langsung defhg dipelajari. Sedangkan
diskusi untuk materi ekosistem kurang maksimal karéalam hal ekosistem yang
dipelajari alam nyata yang ada di lingkungan seKita

Ahadinniyati dalam penelitiannydMeningkatkan Pemahaman Siswa Kelas
VIIA SMPN 1 Tamban Tahun Ajaran 2007/2008 Melalem@nfaatan Lingkungan
Sekitar Sekolah Sebagai Sumber Belajar pada Kokgegisterh Hasil penelitian

“3 Rita Murtafi'ah, "Meningkatkan Motivasi Belajatittp://suhadinet.wordpress.com./2008/05/01

4 Farida, Rrbandingan Hasil Belajar dengan Metode Observasi Metode Diskusi Siswa Kelas X
pada Materi Ekosistem di SMA Muhammadiyah 1 Welatiun Ajaran 2009/201G€marang; IKIP
PGRI, 2010). tt
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menjelaskan bahwa metode pembelajaran dengan #adekontekstual sangat
efektif. Ini terbukti bahwa dari hasil pembelajargang bersifat konvensional
kadang tidak membuahkan hasil sesuai dengan tyjaag diharapkan. Sehingga
banyak siswa yang beranggapan pelajaran biologsdmrekosistem adalah suatu
materi yang sulit dan tidak mendfikSelama ini pemahaman siswa hanya terpaku
pada jawaban konsep-konsep biologi yang ada dalgéu, hanpa memahami apa
dan bagaimana makna yang terkandung dalam konssgbté¢. Lingkungan
meyediakan fenomena alam yang menarik dan penutermisehingga perlu di
manfaatkan secara maksimal dalam pembelajaran.

Hidayat Raharja dalam penelitiannya yang berjudRgémbelajaran
Ekosistem di Taman Sekolah untuk Menanamkan Penaah&ulevansi Biologi
dengan Alam Sekitar Melalui Pembentukan Kelompokiigat ( Study Kasus di
SMA 1 SumenepPenelitian ini merupakan penelitian tindakanakeyang isinya
memaparkan bahwa pemahaman siswa tentang biolbggaeilmu, diasumsikan
sebagai ilmu hafalan dan tidak ada manfaatnya datetmdupan keseharian.
Pengalaman belajar di sekolah sebelumnya bersitatual dan lebih menekankan
pada penyelesaian soal-soal daripada pembelaja@araspraksis. Sebagai upaya
untuk menanamkan pemahaman siswa terhadap siswa peatu diterapkan
pembelajaran di lingkungan atau pembelajaran largdengan obyeknya.

Disimpulkan dalam penelitiannya bahwa kesalahasgpsi siswa mengenai
hubungan biologi dengan alam lingkungan sekitaelsibkan pengalaman belajar
siswa yang membosankan. Dengan pembelajaran ekuosditlingkungan sekolah
lebih memberikan motivasi belajar siswa dan memmpi&ngaruh positif terhadap
pemahaman siswa pada ilmu biologi sebagai ilmu yatak bisa dipisahkan dari
kehidupan nyaf4.

“*Ahadinniyati, "Meningkatkan Pemahaman Siswa Keld$AVSMPN 1 Tamban Tahun Ajaran
2007/2008 Melalui Pemanfaatan Lingkungan SekitakoBd Sebagai Sumber Belajar pada Konsep
Ekosistem”,_http// Biologi 2004. blogspot. com./3001/ Metode Pembelajaran Biologi. html.77k

“® Hidayat Raharjdpc.cit.
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Sebagai bahan referensi pendukung peneliti jugaggwerakan buku yang lain
yang menyangkut tentang metode pembelajaran IPAdkn ekologi dasar. Buku-
buku tersebut antara lain:

R. Soedjiran Resosoedarmo, dkk. bukunya yang hdrjadngantar Ekologi
Buku ini sebagai pengantar pengetahuan dasar éKdlog

Selain buku-buku tersebut di atas penulis juga mengkan buku-buku yang
lain tentang strategi belajar mengajar sebagai suntdita sekunder.

. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pegnayenelitiaff.
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka hipgi@sgs penulis ajukan adalah:
Adanya efektifitas positif terhadap hasil belaj&osgstem setelah menggunakan

metode observasi lingkungan alam sekitar sekolah.

“'R. Soedjiran Resosoedarniengantar Ekologi(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1984).
8 Saefudin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004). him.49



